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Abstrak  Pada paper ini membahas tentang 
penyuluhan tentang pembuatan suatu modul 
pembelajaran yang bertujuan untuk membuat 
siswa lebih mandiri dalam aspek suatu 
pembelajaran dan tidak tergantung lagi terhadap 
guru sebagai pengajar. Salah satu aspek yang 
sangat mempengaruhi kebehasilan pencapaiannya 
yaitu cara pengajar  dalam melaksanakan 
pembelajaran. Kecenderungan yang terjadi pada 
proses pembelajaran di Indonesia adalah kegiatan 
belajar masih berpusat pada pengajar, yaitu 
pengajar lebih banyak bercerita atau berceramah. 
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini,memberikan pelatihan pembuatan modul 
pembelajaran berbasis audio visual di MTs. 
Muqimus Sunnah. Media audio visual adalah 
media penyampai informasi yang memiliki 
karakteristik audio (suara) dan visual (gambar). 
Dengan pemanfaatan media audio visual dalam 
pembelajaran dapat mempercepat dan 
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan kepadanya. 
Dengan memanfaatkan media dalam 
pembelajaran suasana pembelajaran akan 
tercipta suasana yang menyenangkan dan 
memberikan inspirasi baru dalam berkreativitas  
bagi siswa dan guru.  
Kata kunci  Modul Pembelajaraan, Audio Visual, 
Kreativitas dan Efektivitas 
 
I.  PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi begitu pesat sehingga 
mendorong setiap manusia merespon semua 
perkembangan tersebut secara cepat untuk 
mengikutinya. Tuntutan sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan untuk merespon perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan. 
Kemampuan untuk memahami perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi membutuhkan pemikiran 
yang kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan 
bekerjasama secara efektif [1]. 
Dunia pendidikan tidak terlepas dari proses 
pembelajaran yang meliputi guru, siswa, dan 
lingkungan pembelajaran yang saling mempengaruhi 
satu sama lain dalam rangka tercapainya tujuan 
pembelajaran. Media merupakan salah satu faktor 
penunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini 
berkaitan dengan penggunaan media yang tepat dan 
bervariasi dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan dapat mengurangi 
sikap pasif siswa [2]. 
Keberhasilan pencapaian kualitas dalam 
pembelajaran bergantung kepada beberapa aspek. 
Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi 
kebehasilan pencapaiannya yaitu cara pengajar dalam 
melaksanakan pembelajaran [3].  Kecenderungan 
yang terjadi pada proses pembelajaran di Indonesia 
adalah kegiatan belajar masih berpusat pada pengajar, 
yaitu pengajar lebih banyak bercerita atau berceramah 
[4]. Siswa tidak banyak aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran, guru tidak/jarang menggunakan media 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi 
pasif dan kurang bermanfaat. Oleh karena itu 
paradigma lama di mana orientasi belajar lebih 
berpusat pada guru harus mulai ditinggalkan, dan 
diganti dengan orientasi belajar lebih berpusat pada 
siswa. Orientasi belajar lebih berpusat pada siswa 
dengan cara pengajar menjadi fasilitator dengan 
menyediakan media  media salah satunya dengan 
media pembelajaran yang interaktif [5]. 
Untuk meningkatkan kreativitas dan efektivitas 
guru dalam memberikan pembelajaran adalah 
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menggunakan media pembelajaran yang interaktif, 
dengan memanfaatkan teknologi multimedia. Oleh 
karena itu pada kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini memberikan pelatihan pelatihan 
pembuatan modul pembelajaran berbasis audio visual 
di MTs. Muqimus Sunnah. 
 
II. PEMANFAATAN MODUL AJAR AUDIO VISUAL 
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN  
1. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah 
suatu proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 
pesan (isi atau materi ajar) dari sumber pesan melalui 
saluran/media tertentu ke penerima pesan 
(siswa/pebelajar atau mungkin juga guru). 
Penyampaian pesan ini bisa dilakukan melalui 
simbol-simbol komunikasi berupa simbol-simbol 
verbal dan non-verbal atau visual, yang selanjutya 
ditafsirkan oleh penerima pesan [6]. Oleh karena itu 
dalam menyampaikan pesan (isi atau materi ajar) agar 
lebih dapat diterima oleh peserta didik atau siswa 
hendaknya menggunakan media 
pembelajaran. Diharapkan dengan pemanfaatan 
sumber belajar berupa media pembelajaran, proses 
komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar 
berlangsung lebih efektif dan efisien [7]. 
Pengelompokkan media pembelajaran ke dalam 
delapan kelompok besar berdasarkan unsur pokok 
yang terkandung didalamnya (suara gambar, grafik 
garis, simbol verbal tercetak, dan gerak). Kedelapan 
kelompok itu adalah:  
1) Media cetak; ukuran utamanya simbol verbal,  
2) Media audio; unsur utamanya suara,  
3) Media semi gerak; unsur utamanya garis, symbol 
verbal, clan gerak,  
4) Media visual diam; unsur utamanya garis, simbol 
verbal, dan gambar,  
5) Media visual gerak; unsur utamanya gambar, 
garis, simbol verbal, clan gerak.  
6) Media audio; unsur utamanya suara, dan simbol 
verbal  
7) Media audio visual diam; unsur utamanya suara, 
gambar, garis, dan simbol verbal,  
8) Media audio visual gerak; unsur utamanya 
mencakup kelima - limanya yaitu suara, gambar, 
garis, simbol verbal dan gerak [8][9].  
 
Sementara Edgar Dale mengadakan klasifikasi 
media pembelajaran menurut tingkat dari yang paling 
konkrit sampai yang paling abstrak, dengan nama 
media, alat bantu serta alat peraga yang paling sesuai 
untuk pengalaman belajar pada gambar 1. 
 
2. Media Berbasis Audio-Visual 
Media visual yang menggabungkan penggunaan 
suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk 
memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang 
diperlukan dalam media audio-visual adalah 
penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan 
persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian. 
 
 
Gambar 1. Klasifikasi media pembelajaran [10] 
  
Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dari 
isi pelajaran yang kemudian disintesis ke dalam apa 
yang ingin ditunjukkan dan dikatakan. Narasi ini 
merupakan penuntun bagi tim produksi untuk 
memikirkan bagaimana video menggambarkan atau 
visualisasi materi pelajaran.  
Pada awal pelajaran media harus 
mempertunjukkan sesuatu yang dapat menarik 
perhatian semua siswa. Hal ini diikuti dengan jalinan 
logis keseluruhan program yang dapat membangun 
rasa berkelanjutansambung-menyambung dan 
kemudian menuntun kepada kesimpulan atau 
rangkuman. Kontinuitas program dapat 
dikembangkan melalui penggunaan cerita atau 
permasalahan yang memerlukan pemecahan [10]. 
 
III. METODE PELAKSANAAN KEGIATAAN 
Metodelogi pelaksanaan kegiatan yang dipakai 
pada pengabdian kepada masyarakat ditampilkan 
pada gambar 2. 
 
A. Tahap Persiapan 
Tahap pertama dalam analisis situasi yaitu 
persiapan melaksanakan program ini meliputi : 
1. Survei kondisi mitra dan permasalahnnya. 
2. Pembuatan proposal dan menyelesaikan 
administrasi perijinan pada instansi yang akan 
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Gambar 2. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian 
 
3. Pembuatan film pendek tentang penggunaan 
Media Audio Visual. 
4. Pembuatan CD tutorial  Media Audio Visual 
5. Pembuatan modul oleh pembicara 
6. Perbanyakan modul oleh panitia 
7. Pembuatan dan penyebaran brosur mengenai 
pelatihan Media Audio Visual 
8. Pembuatan dan penyebaran pamflet publikasi 
pelatihan 
Luaran dari tahap ini adalah : Komparasi kegiatan 
berdasarkan kebutuhan dan Proposal Kegiatan  
 
B. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pelatihan pembuatan media 
pembelajaran audio visual sebagai sarana untuk 
meningkatkan kreativitas dan efektivitas pengajaran 
pada MTs. Muqimus Sunah Palembang dilakukan 
dalam 1 hari, yaitu dengan materi Video editing 
dengan software aplikasi Ulead [11]. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini guru-guru MTs. 
Muqimus Sunah Palembang  akan diberi modul 
tentang model pengembangan  dalam pembuatan 
media pembelajaran yang disusun oleh pembicara.  
Kegiatan ini akan dibagi menjadi dua tahap, tahap 
pertama yaitu pengisian materi oleh pembicara 
mengenai internet dan penggunaan pembuatan media 
pembelajaran. Masing-masing peserta melakukan 
pelatihan dengan dibimbing langsung oleh  
pembicara dan dibantu oleh panitia.  
Lalu tahap kedua adalah tahap bagaimana 
melakukan penyimpanan media pembelajaran yang 
telah didapat, Pelatihan ini akan dipandu oleh 
pembicara dan panitia. Kemudian tahap yang 
terakhir, yaitu tahap tanya jawab yang berkaitan 
dengan pelatihan sehingga pelatihan yang diberikan 
bisa mencapai hasil yang maksimal [12]. 
Sebagai pelengkap pelatihan ini, dibuat CD 
tutorial tentang cara pembuatan media pembelajaran 
Media Audio Visual. Sehingga guru-guru yang 
mengikuti pelatihan ini selanjutnya dapat 
menyalurkan ilmu yang didapatnya pada guru lain 
dan dapat mengembangkan pengetahuan yang sudah 
dimilikinya. 
Sebagai penutup dari pelatihan ini akan dilakukan 
testing, untuk menjadi tolak ukur keberhasilan 
kegiatan. 
Luaran dari tahap pelaksanaan kegiatan ini 
adalah: Guru-guru MTs Muqimus Sunnah Palembang 
mampu menggunakan Media Audio Visual untuk 
membuat media pengajaran, tolak ukur kemampuan 
dilihat dari hasil tes yang dilakukan 
 
C. Metode Penyampaian 
Metode penyampaian yang dilaksanakan dalam 
kegiatan ini adalah memberikan pelatihan kepada 
guru-guru di MTs. Muqimus Sunah Palembang. 
Pelatihan yang diberikan berupa pembuatan modul 
ajar menggunakan Video editing dengan software 
aplikasi Ulead. Pada pelatihan ini peserta 
mempraktekkan secara langsung cara melakukan 
pengembangan model pembelajaran dengan media 
pembelajaran audio visual sebagai sarana untuk 
meningkatkan kreativitas dan efektivitas pengajaran 
dengan arahan dari pembicara. 
 
D. Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari pembuatan laporan hasil 
kegiatan dan pengumpulan laporan hasil kegiatan 
serta publikasi hasil kegiatan.  
Luaran dari tahap akhir kegiatan ini adalah : 
Laporan dan Publikasi 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan pembuatan media 
pembelajaran audio visual sebagai sarana untuk 
meningkatkan kreativitas dan efektivitas pengajaran 
pada MTs. Muqimus Sunah Palembang Palembang 
dilakukan dalam 1 hari, yaitu dengan materi  Video 
editing dengan software aplikasi Ulead. 
 Dalam pelaksanaan kegiatan ini guru-guru di 
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tentang model pengembangan  dalam pembuatan 
media pembelajaran yang disusun oleh pembicara.  
Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini 
adalah Pelatihan/workshop buatan modul ajar audio 
visual untuk meningkatkan kreativitas dan efektivitas 
yang berbasis teknologi multimedia yaitu audio-
visual.  Guru-guru mampu berkreativitas dalam 
mengembangkan metode pembelajaran lebih efektif, 
untuk merangsang kemampuan berpikir siswa. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 
program pengabdian kepada masyarakat Kaloborasi 
Dosen dan Mahasiswa, dilakukan melibatkan 
mahasiswa sebagai pendamping dalam melaksanakan 
kegiatan. Keikutsertaan mahasiswa sebagai 
penyampaian materi, memberi keleluasaan bagi guru-
guru di MTs. Muqimus Sunah Palembang untuk 
berdiskusi dan bertanya lebih mendetail tanpa adanya 
rasa canggung.  
Mahasiswa yang ikut terlibat adalah  mahasiswa 
yang telah mengambil Mata Kuliah Pratikum 
Multimedia, dimana pada materi editting video 
dengan Ulead Video ini telah dikuasai dengan baik. 
Pada gambar 3 dan 4 memperlihatkan bagaimana tim 
penyuluh dan mahasiswa dalam memberikan 
pelatihan tentang pembuatan modul pembelajaran. 
 
 
Gambar 3. Penyampaian bahan pelatihan 
 
 
Gambar 4. Diskusi selama pelatihan 
Pada gambar 5 mahasiswa berperan aktif dalam 
pelaksanaan pelatihan, serta mampu memberikan 




Gambar 5. Sesi tanya jawab selama pelatihan 
 
Hasil Pelaksanaan 
Dari kegiatan yang telah dilaksanakan Program 
Pelatihan diselenggarakan dengan lancar meskipun 
tidak seluruh kegiatan dapat dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. Jadwal kegiatan 
sempat tertunda karena menyesuaikan agenda guru 
terkait dengan jadwal pembelajaran yang sangat padat 
untuk kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan 
mendapat sambutan yang sangat baik,berdasarkan 
hasil wawancara dengan peserta pelatihan diperoleh 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Peserta yang mengikuti pelatihan sangat antusias 
untuk mendapatkan pelatihan pengembangan 
media pembelajaran dengan Ulead Studio jumlah 
peserta yang mengikuti sebanyak 15 orang dengan 
latar belakang guru pengajar mata pelajaran yang 
berbeda.  
b. Materi pelatihan yang disajikan oleh tim 
pengabdian  sangat menarik dan hasilnya dapat 
dipergunakan dan dikembangkan disekolah 
sebagai pengembagan media pengajaran materi 
bahan ajar dan marketing diri maupun lembaga. 
c. Kegiatan pelatihan oleh peserta dinilai sangat 
bermanfaat sehingga mereka mengharapkan agar 
ada kegiatan lanjutan. 
Seperti yang dinyatakan sebelumnya bahwa 
menggunakan dan menerapkan bahan ajar berbasis 
audio visual dalam proses pengajaran terdapat banyak 
manfaatnya. Selain membuat sistem pengajaran yang 
efektif, efisien.  
 
V. KESIMPULAN 
1.  Media pembelajaran berbasisaudio visual ini dapat 
menjadi suplemen bagi guru, walaupun sifatnya 
hanya pilihan tapi dapat dimanfaatkan juga untuk 
menambah pengetahuan, wawasan dalam 
memudahkan proses pembelajaran serta 
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dan 
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2. Hasil pengisian kuesioner dari 15 responden 
mengenai kualitas tampilan materi, penyajian 
materi, interaksi pemakai, interaksi program dan 
aspek desain  menyatakan bahwa rata-rata 
presentasi lebih dari 50% dari seluruh aspek yang 
ada pada tampilan aplikasi ini sudah baik. 
 
VI. SARAN 
Uraian mengenai hal-hal yang terkait dengan 
pengembangan media pembelajaran berbasis ICT. 
Uraian ini memang lebih bersifat teoritis tidak 
bersifat praktis, karena tidak dimaksudkan untuk 
tutorial, melainkan untuk memberikan wawasan 
kepada pembaca mengenai berbagasi aspek yang 
terkait dengan pemilihan dan pengembangan media 
pembelajaran. Hal-hal yang sifatnya praktis dapat 
menjadi bahan diskusi selama presentasi. 
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